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Pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia yang terus 

meningkat menimbulkan tantangan serius terhadap ketahanan 

pangan, terutama karena ketergantungan yang sangat tinggi 

pada beras sebagai makanan pokok. Salah satu alternatif 

pangan yang berpotensi adalah pokem (Setaria italica L.), 

tanaman lokal Papua yang memiliki kandungan gizi tinggi 

dan toleransi baik terhadap kondisi lingkungan kering. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tiga genotipe pokem 

(hitam, merah, dan putih) yang dibudidayakan di lahan 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Papua pada 

Desember 2024 – Februari 2025 menggunakan rancangan 

kelompok lengkap teracak (RKLT) dengan sembilan ulangan. 

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter batang, jumlah anakan, umur berbunga, umur 

panen, panjang malai, bobot malai, dan produksi. Hasil 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa jumlah daun, umur 

berbunga, umur panen, dan panjang malai berbeda nyata antar 

genotipe, sementara karakter produksi tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan. Produksi tertinggi dicatat pada genotipe 

pokem hitam sebesar 1,50 ton ha⁻¹. Analisis korelasi 

menunjukkan bahwa tinggi tanaman berkorelasi positif 

dengan produksi (r = 0,66), sedangkan diameter batang 

berkorelasi negatif dengan tinggi tanaman (r = -1,00), 

mengindikasikan adanya trade-off pertumbuhan. Selain itu, 

korelasi positif yang kuat teridentifikasi antara umur 

berbunga, umur panen, jumlah daun, dan tinggi tanaman, 

sementara panjang malai berkorelasi negatif dengan jumlah 

daun maupun umur berbunga. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pokem hitam berpotensi dikembangkan sebagai 

sumber pangan alternatif untuk mendukung ketahanan pangan 

di Papua Barat, dengan perlunya penelitian lanjutan pada 

aspek agronomi, lingkungan, dan pemuliaan genetik. 
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ABSTRACT

The rapid increase in Indonesia’s population 

presents a major challenge to food security, 

particularly due to the nation’s strong dependence 

on rice as its staple food. Pokem or foxtail millet 

(Setaria italica L.), a traditional crop from Papua, 

offers an important alternative with high nutritional 

value and strong adaptability to dry environments. 

This study aimed to evaluate three genotypes of 

pokem (black, red, and white) cultivated at the 

Research Field of the Faculty of Agriculture, 

University of Papua, from December 2024 to 

February 2025 using a Randomized Complete Block 

Design (RCBD) with nine replications. Agronomic 

traits observed included plant height, leaf number, 

stem diameter, tiller number, flowering age, harvest 

age, panicle length, panicle weight, and yield. 

Analysis of variance revealed significant differences 

among genotypes for leaf number, flowering age, 

harvest age, and panicle length, while yield showed 

no significant variation. The highest yield was 

recorded in black pokem at 1.50 t ha⁻¹. Correlation 

analysis demonstrated a positive relationship 

between plant height and yield (r = 0.66), whereas 

stem diameter correlated negatively with plant 

height (r = -1.00), indicating a growth trade-off. 

Furthermore, strong positive correlations were 

found among flowering age, harvest age, leaf 

number, and plant height, while panicle length 

showed strong negative correlations with leaf 

number and flowering age. These findings highlight 

the black pokem genotype as a promising candidate 

for development as a local food source to support 

food security in West Papua, while further studies on 

agronomy, environment, and genetic improvement 

are recommended. 

PENDAHULUAN  

Negara Kesatuan Republik Indonesia 

merupakan negara dengan jumlah penduduk 

yang cukup besar dan memiliki iklim tropis 

yang sangat mendukung budidaya tanaman. 

Dengan kondisi alam yang ideal, seharusnya 

masalah kekurangan pasokan makanan dapat 

diatasi, sehingga tidak ada lagi masyarakat yang 

mengalami kelaparan. Namun, dengan 

kekayaan alam yang melimpah, masih ada 

pertanyaan besar, mengapa masih ada 

masyarakat yang kekurangan makanan. 

Peningkatan jumlah penduduk pada tahun 2025 

diperkirakan naik sekitar 2.835 jiwa dari tahun 

2024, atau sekitar 1,09% (BPS Indonesia, 

2025). Pertumbuhan jumlah penduduk yang 

terus meningkat setiap tahun dapat 

menyebabkan kekurangan pasokan pangan. 

Lebih dari 90% masyarakat Indonesia 

mengandalkan nasi sebagai makanan pokok. 

Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif makanan 

pokok untuk memenuhi kebutuhan pangan yang 

terus meningkat (BPS Indonesia, 2024; 

Faoziyah et al., 2024; Rahakbauw & Samputra, 

2025).  

Masyarakat memanfaatkan berbagai 

jenis tanaman dari famili Poaceae sebagai 

sumber makanan pokok, antara lain padi, 

gandum, dan jewawut. Tanaman-tanaman 

tersebut memiliki kesamaan karakteristik botani 

seperti batang berongga, daun panjang sempit, 

dan mekanisme reproduksi melalui biji. 

Meskipun dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, 

padi lebih menyukai lahan basah, sementara 

gandum dan jewawut menunjukkan toleransi 

yang lebih baik terhadap kondisi kering 

(Ghanem & Al-Farouk, 2024; Karamang et al., 

2023; Juhaeti et al., 2024). 

Salah satu tanaman lokal Papua yang 

berpotensi sebagai alternatif pengganti beras 

adalah pokem (Setaria italica L.), yang juga 

dikenal sebagai jewawut atau gandum Papua 

(Slamet et al., 2025). Tanaman ini memiliki 

kekerabatan dengan padi dan gandum, dan telah 
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lama dibudidayakan secara turun-temurun oleh 

masyarakat Papua bersama komoditas lokal 

lainnya seperti sagu, ubi, dan talas untuk 

memenuhi kebutuhan pangan. 

Pokem tumbuh terbatas di Pulau Numfor 

dan memiliki nilai budaya yang signifikan bagi 

masyarakat setempat. Masyarakat asli Papua 

membudidayakannya sebagai sumber pangan 

sehari-hari dan untuk keperluan acara adat. Biji 

pokem dimanfaatkan dalam berbagai olahan 

makanan, terutama sebagai bubur untuk bayi 

dan balita (Suharno et al., 2015). 

Potensi pokem sebagai alternatif pangan 

didukung oleh kandungan gizi yang kaya, 

kemampuan adaptasi terhadap lingkungan 

dengan intensitas hujan rendah, dan toleransi 

terhadap berbagai kondisi lingkungan di 

Indonesia (Gao et al., 2023; Kim et al., 2024; 

Wang et al., 2024). Penyebaran berbagai jenis 

pokem di Indonesia dengan karakteristik yang 

beragam menuntut pemilihan genotipe yang 

tepat untuk budidaya optimal (Kim et al., 2024). 

Penggunaan benih yang adaptif terhadap 

lingkungan budidaya merupakan kunci untuk 

mencapai hasil yang maksimal (Nadeem et al., 

2020; Shahzadi et al., 2025; Yang et al., 2024). 

Proses budidaya memerlukan kontrol 

lingkungan, salah satunya melalui pengendalian 

hama. Hama adalah organisme pengganggu 

tanaman yang dapat merusak berbagai bagian 

tanaman, seperti akar, batang, daun, bunga, dan 

buah. Kehadiran hama dapat mengurangi 

kuantitas hasil panen dan menurunkan kualitas 

produk pertanian, yang dapat berupa serangga, 

tikus, burung, atau organisme lain. Kerugian 

ekonomi akibat hama dapat signifikan bagi 

petani dan mengancam ketahanan pangan. 

Setiap jenis tanaman memiliki karakter dan ciri 

khas masing-masing, baik dalam tampilan 

morfologi maupun ketahanan terhadap 

serangan hama dan penyakit (Pramitha et al., 

2023). Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan pengujian pada beberapa jenis 

tanaman sebelum dibudidayakan di suatu 

wilayah (Aswidinnoor et al., 2023; Yang et al., 

2024). Penelitian ini bertujuan menguji 

beberapa jenis tanaman pokem untuk 

dibudidayakan di lingkungan yang sesuai, 

khususnya di Kabupaten Manokwari, Provinsi 

Papua Barat sebagai pendukung ketahanan 

pangan masyarakat. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2024 – Februari 2025 di lahan 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Papua. Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu tiga genotipe Pokem, pupuk NPK 

mutiara 16:16:16, Furadan. Alat yang 

digunakan di lapangan antara lain traktor, 

cangkul, parang, timbangan, meteran, gunting, 

kamera dan alat tulis menulis. 

Percobaan dilakukan menggunakan 

rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT) 

dengan faktor tunggal genotipe 3 taraf (G1: 

Pokem Merah, G2: Pokem Hitam, G3: Pokem 

Putih) yang diulang sebanyak 9 kali sehingga 

terdapat sebanyak 27 petak percobaan (Gambar 

1), ukuran petak percobaan 1 2 meter dengan 

jarak tanam 2015 cm (Nikitha & Mehera, 

2022).  
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Gambar 1. Peta rancangan penelitian 

Dalam penelitian ini, karakter agronomi 

yang diamati mencakup sembilan aspek yaitu 

tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah 

hingga ujung daun tertinggi pada sampel yang 

diamati, jumlah daun dihitung berdasarkan 

jumlah daun sempurna yang ada pada tanaman 

sampel, diameter batang diukur dengan 

menggunakan jangka sorong pada bagian 

bawah batang, jumlah anakan dinilai dengan 

mengamati keberadaan anakan pada sampel, 

umur berbunga ditentukan ketika tanaman telah 

mencapai 75% berbunga dalam satu petak 

percobaan, umur panen dihitung saat tanaman 

menunjukkan kematangan atau menguning 

75% dalam satu petak percobaan, panjang malai 

diukur dari pangkal hingga ujung malai pada 

tanaman sampel, produksi dinilai berdasarkan 

hasil dari satu petak percobaan yang akan 

dikonversi ke hektar. 

Analisis data dilakukan terhadap karakter 

agronomi menggunakan sofware R Statistik 

versi 4.0.2. Sebelum data dilakukan uji statistik, 

terlebih dahulu data dilakukan uji normalitas, 

untuk melihat sebaran data yang didapatkan 

dalam pemelitian. Menurut Mattjik & 

Sumertajaya (2013), model linear RKLT 

adalah:  

𝑌𝑖𝑗 =  𝜇 +  𝜏𝑖 + 𝜀𝑖𝑗  atau 𝑌𝑖𝑗 =  𝜇 + 𝜀𝑖𝑗 

Keterangan: 

i  = 1, 2, 3 dan j = 1, 2, 3, …, 9 

𝑌𝑖𝑗𝑘 = Respon pada genotipe ke-i, ulangan ke-j  

µ  = Nilai rataan umum 

𝜏𝑖  = Pengaruh genotipe ke-i, i = 1, 2, 3 

𝜀𝑖𝑗𝑘  = Pengaruh galat percobaan pada genotipe 

ke-i, dan ulangan ke-j 

Bentuk hipotesis yang diuji adalah sebagai 

berikut: 

H0 = Genotipe tidak berpengaruh terhadap 

respon yang diamati 

H1 = Paling sedikit ada satu genotipe yang 𝜏𝑖 ≠0 
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Tabel 1. Tabel Pengacakan RKLT 

Kelompok 
Perlakuan Total Ulangan 

(Y.k) G1 G2 G3 

1 Y11 Y12 Y13 Y.1 
2 Y12 Y22 Y23 Y.2 

3 Y13 Y23 Y33 Y.3 

… … … … … 
9 Y19 Y29 Y39 Y.9 

Total Perlakuan (Yi.) Y1. Y2. Y3. Y.. 

 

Tabel 2. Analisis Varian RKLT 

Sumber 

keragaman (SK) 

Derajat bebas 

(DB) 

Jumlah Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat Tengah 

(KT) 
Fhitung Ftabel 

Ulangan k-1 JKK KTL KTK/KTGa Ftabel 

Genotipe g-1 JKG KTG KTG/KTGa Ftabel 
Galat (k-1)(g-1) JKGa KTGa   

Total gk-1 JKT    

Jika terdapat pengaruh yang nyata pada 

analisis varian terhadap perlakuan yang diuji, 

maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan 

untuk melihat genotipe yang paling berpotensi 

dibudidayakan. 

Selanjutnya dilakukan analisis korelasi 

untuk melihat hubungan karakter agronomi 

yang diamati, juga sebagai dasar pemilihan 

karakter dalam perkembangan genotipe baru. 

Koefisien korelasi linier sederhana (r) 

dihitung berdasarkan rumus Gomez & Gomez 

(1995), sebagai berikut: 

𝑟 =
∑ 𝑋1𝑋2

√∑ 𝑋1
2 ∑ 𝑋2

2
  

Keterangan: 

r : Koefisien korelasi linier antara peubah X1 

dan X2 

∑X1X2 : Jumlah hasil kali X1 dan X2 

∑X1
2  : Jumlah kuadrat X1 

∑X2
2  : Jumlah kuadrat X2 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Normalitas data 

Data hasil pengamatan yang didapatkan, 

dilakukan uji normalitas untuk melihat sebaran 

data yang diperoleh. Pengujian homogenitas 

dan normalitas, merupakan langkah penting 

dalam proses analisis data untuk memastikan 

validitas asumsi statistik sebelum melakukan 

analisis lebih lanjut (Agustian et al., 2025). 

Sedangkan menurut Isnaini et al. (2025) data 

yang dikumpulkan harus memenuhi asumsi 

normalitas agar hasil analisis statistik dapat 

dianggap valid. 
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Gambar 2. Normalitas sebaran data pada setiap karakter 

 

Berdasarkan hasil analisis normalitas, 

data yang dikumpulkan menunjukkan sebaran 

normal (Gambar 2), dimana sebaran data secara 

umum mengikuti garis diagonal. Keadaan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Permana & Ikasari (2023) yang menyatakan 

bahwa sebaran data yang mengikuti garis 

diagonal dalam analisis normalitas menandakan 

bahwa data tersebut dapat diasumsikan 

menyebar normal. Dengan demikian, temuan 

ini memperkuat validitas penggunaan data 

dalam penelitian ini. 

Sidik ragam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai koefisien keragaman (KK) berada di 

bawah 20% (Tabel 3), kecuali untuk jumlah 

anakan dan panjang malai, sebagaimana 

tercantum dalam Tabel 3. Dengan kategori 

keragaman yang terbagi menjadi rendah (KK = 

0,1% - 25%), sedang (KK = 25,1% - 50%), dan 

tinggi (KK ≥ 50,1%) (Firmansyah et al., 2021). 

Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar karakter yang diamati memiliki tingkat 

keseragaman yang baik. Namun, variasi yang 

lebih tinggi pada jumlah anakan dan panjang 

malai mengisyaratkan adanya faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap pengukuran 

tersebut. 

Karakter jumlah anakan yang memiliki 

nilai koefisien keragaman (KK) tertinggi 

dibandingkan dengan karakter agronomi 

lainnya, yakni sebesar 29,65%. Nilai tersebut 

termasuk dalam kategori keragaman sedang 

hingga tinggi, yang mengindikasikan adanya 

variasi fenotipik yang cukup besar baik antar 

genotipe maupun antar ulangan. Tingginya KK 

pada jumlah anakan diduga terkait dengan 

sensitivitas karakter ini terhadap faktor 

lingkungan, seperti ketersediaan unsur hara, 

kelembaban tanah, intensitas cahaya, serta 
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tingkat kompetisi antar tanaman. Selain itu, 

perbedaan respons genetik antar genotipe 

terhadap kondisi lingkungan juga turut 

berkontribusi terhadap keragaman yang 

teramati. Heterogenitas mikro lingkungan pada 

petak percobaan yang tidak sepenuhnya 

seragam semakin memperbesar variasi jumlah 

anakan. Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian Shui et al. (2025) yang melaporkan 

bahwa dinamika tillering pada padi sangat 

dipengaruhi oleh perlakuan nitrogen dan 

pengembalian jerami, sehingga menghasilkan 

variasi fenotipik yang tinggi. Demikian pula, 

Anusha et al. (2024) menemukan bahwa jumlah 

anakan produktif pada berbagai genotipe padi 

menunjukkan koefisien variasi sedang hingga 

tinggi, yang mencerminkan adanya interaksi 

genotipe × lingkungan yang kuat dalam 

menentukan ekspresi karakter tersebut. 

Tingkat akurasi pengujian dapat dilihat 

dari koefisien variasi yang dihasilkan, yang 

tergolong rendah menurut standar Gomez & 

Gomez (1995). Hal ini menunjukkan bahwa 

data yang diperoleh cukup konsisten dan dapat 

diandalkan. Untuk mencapai nilai KK yang 

lebih baik, diperlukan upaya peningkatan 

keseragaman lingkungan percobaan dan 

ketelitian dalam pengamatan.

Tabel 3. Kuadrat Tengah dan Koefisien Keragaman pada Sifat Agronumi Tanaman Pokem 

Parameter Ulangan Perlakuan KK (%) 

TT (cm) 137,36tn 314,60tn 17,59 

JD 0,33tn 8,78** 8,17 

DB (cm) 0,00023tn 0,00123tn 5,54 

JA 0,16667tn 0,11111tn 29,65 

PM (cm) 4,021tn 66,284** 20,30 

UB (HST) 0,583tn 262,333** 2,89 

UP (HST) 0,583tn 74,333** 2,47 

BM (gr) 0,003tn 0,004tn 2,16 

Prod (Ton Ha-1) 0,004tn 0,006tn 4,45 

Keterangan: TT (Tinggi Tanaman), JD (Jumlah Daun), DB (Diameter Batang), JA (Jumlah Anakan), PM (Panjang 

Malai), UB (Umur Berbunga), UP (Umur Panen), BM (Berat Malai), Prod (Produksi) 

 

Analisis sidik ragam yang dilakukan 

pada karakter agronomi tanaman pokem 

mengungkapkan bahwa karakter jumlah daun, 

panjang malai, umur berbunga, dan umur panen 

menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

akibat perlakuan genotipe yang digunakan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa variasi 

genotipe memiliki dampak signifikan terhadap 

karakter-karakter tersebut. Namun, karakter 

lainnya, seperti tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah anakan, bobot malai, dan 

produksi dari ketiga genotipe pokem yang diuji, 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan 

Karamang et al. 2023 dan Rahim et al. (2023), 

yang mencatat bahwa pengujian pada beberapa 

jenis genotipe juga tidak menghasilkan hasil 

yang signifikan pada karakter produksi. Untuk 

menggali lebih dalam perbedaan yang ada, 

penelitian ini melanjutkan dengan uji lanjut 

Duncan.  
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Uji ini bertujuan untuk menganalisis 

lebih rinci perbedaan yang ditimbulkan oleh 

perlakuan yang diberikan, sehingga dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai pengaruh genotipe terhadap karakter 

agronomi tanaman pokem dan membantu 

dalam pengembangan varietas yang lebih 

unggul. Hasil pengujian sidik ragam yang 

mendapatkan hasil uji siknifikan dilakukan uji 

lanjut Duncan (Tabel 4). 

Hasil uji lanjut Duncan yang dilakukan 

pada karakter agronomi ketiga jenis tanaman 

pokem, memperlihatkan jumlah daun terbanyak 

dimiliki tanaman pokem dengan warnah bulir 

hitam (11 helai/tanaman), yang menurut 

analisis statistik tidak berbeda dengan jumlah 

daun yang dimiliki tanaman pokem bulir hitam 

(10 helai/tanaman). Kedua jenis tanaman 

pokem tersebut, secara statistik memiliki 

jumlah daun yang berbeda dengan tanaman 

pokem dengan bulir merah yang hanya 

memiliki jumlah daun 9 pada setiap tanaman 

(Tabel 4). 

Tabel 4. Rata-Rata Karakter Agronomi Tiga Jenis Pokem 

Parameter Hitam Putih Merah 

JD 11a 10a 9b 

PM (cm) 10,26b 10,54b 15,10a 

UB (HST) 61a 62a 52b 

UP (HST) 73b 75a 69c 
Keterangan: JD (Jumlah Daun), PM (Panjang Malai), UB (Umur Berbunga), UP (Umur Panen) 

 

Hasil pengujian juga memperlihatkan 

karakter panjang malai pada pokem bulir hitam 

dan putih tidak berbeda secara statistik dan 

berbeda dengan panjang malai pokem dengan 

bulir warnah merah yang memiliki panjang 

lebih panjang dari kedua jenis tanaman pokem. 

Berbeda dengan karakter umur berbunga 

dan umur panen. Tanaman Pokem dengan 

warnah bulir merah memiliki waktu berbunga 

(52 HST) dan waktu panen (69 HST) lebih 

cepat dibandingkan tanaman pokem dengan 

warnah bulir hitam dan putih. Umur panen pada 

tanaman Pokem secara umum termaksud 

genjah dibandingkan dengan tanaman sereal 

lainnya seperti padi. Hasil penelitian yang 

diperoleh Juhaeti et al. (2020) juga 

mendapatkan hasil tanaman pokem memiliki 

umur genjah.  

Dalam penelitian ini, karakter produksi 

tanaman pokem yang dihasilkan tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan 

berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan. 

Secara keseluruhan, analisis menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat tiga genotipe pokem 

yang digunakan, yaitu pokem hitam, merah, dan 

putih, produksi tertinggi dicatat pada tanaman 

pokem hitam (1,50 Ton ha-1) (Tabel 4). Hal ini 

mengindikasikan bahwa genotipe pokem hitam 

memiliki potensi yang lebih baik dalam hal 

hasil produksi dibandingkan dengan kedua 

genotipe lainnya, walaupun dalam uji statistik 

mendapatkan hasil tidak berbeda siknifikan 

produksi yang dihasilkan ketiga genotipe 
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tersebut, keadaan tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Rahim et al. (2023) 

yang mendapatkan hasil uji statistik tidak 

signifikan pada karakter produksi terhadap  

genotipe yang diuji. 

Korelasi 

Hasil korelasi dari karakter tanaman 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk pembentukan genotipe baru dalam 

mendukung ketahanan pangan (Dewi, 2023). 

Menurut Afa et al. (2021) analisis korelasi bisa 

digunakan untuk menduga karakter yang 

berpengaruh dalam peningkatan produksi. 

Berdasarkan hal tersebut maka data korelasi 

bisa sebagai acuan dalam melakukan 

pengembangan genotipe baru. 

Hasil analisis korelasi yang dilakukan 

menunjukkan bahwa produksi dari ketiga 

genotipe yang digunakan menunjukkan 

hubungan positif dengan tinggi tanaman, 

dengan nilai korelasi (r) sebesar 0,66 dan 

signifikansi (p) 0,01. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan tinggi 

tanaman berpotensi meningkatkan produksi 

yang dihasilkan. Hasil ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sharma & Dangi 

(2021) dan Adi & Sulistiyowati (2018) , yang 

juga menemukan adanya korelasi positif antara 

produksi dan tinggi tanaman. 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian, 

temuan adanya korelasi negatif yang kuat antara 

jumlah anakan (r = -0,97) dan berat malai (r = -

0,99) dengan hasil produksi kemungkinan 

mencerminkan kondisi spesifik lingkungan 

tumbuh, varietas, maupun manajemen 

budidaya. Secara umum, studi terdahulu 

menunjukkan bahwa jumlah anakan (tillering) 

dan komponen malai cenderung berasosiasi 

positif dengan hasil gabah, meskipun 

hubungannya tidak selalu linear (Kalaitzidis et 

al., 2025; Naeem et al., 2024). Pada hibrida 

indica–japonica, misalnya, jumlah malai dan 

spikelet per malai berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil, sementara sifat lain seperti 

tinggi tanaman justru bisa berkorelasi negatif 

(Mi et al., 2025).  

Namun demikian, dalam kondisi tertentu, 

seperti kepadatan tanam yang tinggi atau 

kompetisi antar anakan yang berlebihan, 

peningkatan jumlah anakan dapat menyebabkan 

keterbatasan distribusi asimilat sehingga 

menurunkan efisiensi pengisian bulir. 

Demikian pula, malai yang lebih berat 

berpotensi menambah beban metabolik 

sehingga tidak selalu sejalan dengan 

peningkatan hasil total. Hal ini sejalan dengan 

temuan pada sistem tanam direct seeded rice 

(DSR) yang memperlihatkan adanya hubungan 

negatif antara panjang malai dan hasil gabah 

(Naeem et al., 2024). 
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Gambar 3. Korelasi sembilan karakter agronomi tanaman pokem 

Keterangan: TT (Tinggi Tanaman), JD (Jumlah Daun), DB (Diameter Batang), JA (Jumlah Anakan), 

PM (Panjang Malai), UB (Umur Berbunga), UP (Umur Panen), BM (Berat Malai), Prod (Produksi) 

 

Namun, analisis lebih lanjut mengenai 

hubungan antara tinggi tanaman dan diameter 

batang menunjukkan hasil yang berbeda. 

Korelasi antara tinggi tanaman dan diameter 

batang tercatat pada nilai (r) -1,00 dengan 

signifikansi (p) 0,01, yang menunjukkan 

adanya hubungan negatif yang sangat kuat.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tanaman, diameter batang relatif 

semakin kecil. Hal tersebut mencerminkan 

adanya trade-off pertumbuhan antara 

peningkatan tinggi dan penebalan batang, yang 

pada gilirannya dapat memengaruhi strategi 

budidaya optimal. Sejumlah penelitian 

mendukung fenomena ini. Model pertumbuhan 

Anthocephalus macrophyllus di Indonesia, 

misalnya, menunjukkan bahwa meskipun 

pertambahan tinggi diikuti dengan peningkatan 

diameter, laju pembesaran batang melambat 

setelah mencapai ketinggian tertentu (Abdullah 

et al., 2024; Indrajaya et al., 2024).  

Hasil serupa ditemukan pada penelitian 

benih nangka, di mana meskipun terdapat 

korelasi positif antara tinggi dan diameter, 

peningkatan tinggi tidak sepenuhnya diimbangi 

dengan pertumbuhan diameter. Selain itu, 

kajian ekofisiologis menegaskan bahwa tinggi 

tanaman berperan dalam membatasi alokasi 

biomassa untuk penebalan batang, sehingga 

semakin menegaskan adanya kompromi 

pertumbuhan antara dua parameter morfologi 

utama ini (He et al., 2025).  

Selain karakter yang telah dibahas 

sebelumnya, analisis korelasi mengungkapkan 

sejumlah hubungan lain dengan nilai koefisien 

yang sangat tinggi. Terdapat korelasi positif 

yang sangat kuat antara umur berbunga dengan 

umur panen (r = 0,96), umur berbunga dengan 

jumlah daun (r = 0,96), serta jumlah daun 

dengan tinggi tanaman (r = 0,97). Di sisi lain, 

juga teridentifikasi korelasi negatif yang sangat 

kuat antara panjang malai dengan jumlah daun 

(r = -0,98) dan panjang malai dengan umur 

berbunga (r = -0,99). 

Hasil korelasi yang sangat tinggi sejalan 

dengan penelitian Singh Yadav et al. (2024) 

yang menunjukkan hubungan hampir sempurna 

antara umur berbunga dan umur panen. Korelasi 
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positif dengan jumlah daun dan tinggi tanaman 

mencerminkan fase vegetatif yang lebih 

panjang menghasilkan pertumbuhan lebih 

besar. Sebaliknya, korelasi negatif antara 

panjang malai dengan jumlah daun maupun 

umur berbunga mendukung temuan Mi et al. 

(2025) bahwa alokasi sumber daya pada 

pembentukan malai dapat menekan 

pertumbuhan vegetatif dan mempercepat fase 

reproduktif. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

karakter produksi tanaman pokem (Setaria 

italica L.) yang diuji tidak berbeda signifikan 

berdasarkan hasil analisis statistik, meskipun 

digunakan tiga genotipe yang berbeda, yaitu 

pokem hitam, merah, dan putih. Dari ketiga 

genotipe tersebut, produksi tertinggi dicatat 

pada pokem hitam yang mencapai 1,50 ton ha⁻¹. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa genotipe 

hitam memiliki potensi lebih baik dalam 

mendukung ketahanan pangan di Kabupaten 

Manokwari, Papua Barat. Keunggulan pokem 

hitam juga ditunjukkan melalui jumlah daun 

yang lebih banyak dibandingkan genotipe lain, 

yang berimplikasi pada kapasitas fotosintesis 

lebih tinggi dan mendukung pertumbuhan 

vegetatif maupun generatif. Dari sisi fenologi, 

umur berbunga dan umur panen pokem hitam 

berada pada kategori sedang, tidak secepat 

pokem merah namun juga tidak selama pokem 

putih, sehingga menunjukkan keseimbangan 

antara fase vegetatif dan generatif. Analisis 

korelasi lebih lanjut menegaskan bahwa tinggi 

tanaman berkorelasi positif dengan produksi, 

sementara diameter batang berkorelasi negatif 

dengan tinggi tanaman, yang mencerminkan 

adanya trade-off pertumbuhan. Dengan 

demikian, kombinasi produktivitas relatif 

tinggi, jumlah daun yang lebih banyak, serta 

periode pertumbuhan yang moderat menjadikan 

pokem hitam sebagai genotipe yang lebih 

potensial untuk dikembangkan sebagai 

alternatif pangan lokal yang mendukung 

ketahanan pangan wilayah Papua Barat. 
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